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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pemerintah mengupayakan pembangunan nasional Oadaer bidang
yang salah satunya di bidang pendidikan. PembamgiNesional di bidang
pendidikan diselenggarakan dalam rangka mencemddsidaidupan bangsa dan
menumbuhkan manusia yang bertanggungjawab atas apeuonan bangsa.
Pendidikan mempunyai peranan penting dalam menantoiasa depan manusia
itu sendiri.

Sistem Pendidikan Nasional yang umumnya diseleaggar pemerintah
adalah Satuan Pendidikan Sekolah dan Satuan Pemdiduar Sekolah. Kedua
satuan tersebut merupakan bagian yang integrapdadidikan nasional. Seperti
yang tercantum dalam UU.RI. No 20 Tahun 2003 tent8rstem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS) menjelaskan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi untuk mengemkam kemampuan dan
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat betidlembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnaer dan bertakwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,tsbBalmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang deais serta
bertanggungjawab.

Penyelenggaraan Sistem Pendidikan Nasional dilaksanmelalui dua
jalur yaitu jalur pendidikan formal dan jalur pedidtan non formal. Pendidikan
formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur demjenjang yang terdiri atas
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikggi.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bentukasapendidikan

kejuruan sebagaimana ditegaskan dalam penjelasah pa Undang - Undang



Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 merupakadigi&an menengah yang
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekdsjam bidang tertentu.
Tujuan umum dan tujuan khusus Sekolah Menengahri@ju(SMK) sebagai
berikut:

Tujuan umum:

1. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta dejladta Tuhan Yang
Maha Esa.

2. Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadjavblegara yang
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, demokratis dan
bertanggungjawab

3. Mengembangkan potensi peserta didik agar memilikawasan
kebangsaan, memahami dan menghargai keanekaragmmaya bangsa
Indonesia.

4. Mengembangkan potensi peserta didik agar memiékiekiulian terhadap
lingkungan hidup, dengan secara aktif memelihara dwlestarikan
lingkungan hidup serta memanfaatkan sumber daya diengan efektif
dan efisien.

Tujuan khusus:

1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia yaoduktif, mampu
bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yarggddiunia usaha dan
dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengasuai dengan
kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya.

2. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karidet dan gigih
dalam  berkompetensi, beradaptasi di lingkungan akergan
mengembangkan sifat profesional dalam bidang k&ahliyang
diminatinya.

3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuamalegi dan seni
agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari badara mandiri
maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi

4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetsesuai dengan
program keahlian yang dipilih.

Pencapaian tujuan SMK tersebut, peserta didik wagbempuh sejumlah
program diklat atau kompetensi yang sesuai dengagrgam keahlian yang
dikembangkan masing-masing SMK.

SMK Pariwisata terdiri dari beberapa program keahlyaitu Tata Boga,

Tata Busana, Kecantikan dan Perhotelan. Programhliiea Tata Boga



mempunyai tiga program diklat yaitu program dikiedrmatif, program diklat
adaptif dan program diklat produktif. Program prkiifuadalah kelompok mata
diklat yang berfungsi membekali peserta didik agemiliki kompetensi kerja
sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasionalnksia (SKKNI). Peserta
didik wajib mencapai berbagai kompetensi yang disésan dengan program
keahliannya, salah satu diantaranya adalah KomgeildanyiapkanSandwich
(Prepare Sandwich)yang memuat materi tentang menyiapkaandwich,
menerapkan keterampilan mengelola, merencanakan mEnsiapan serta
penyimpanarsandwich Peserta didik belajar kompetensi menyiapkandwich
untuk memberikan wawasan dan pengetahuan seresiala dalam berwirausaha
kelak ketika peserta didik ke luar dari sekolah.

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperolskrfgedidik setelah
proses belajar berlangsung. Setiap individu yandakn&an kegiatan belajar
terjadi perubahan-perubahan, baik dalam pengetahuskap maupun
keterampilannya. Hasil belajar diukur melalui keégiapenilaian. Penilaian dapat
diartikan sebagai suatu tindakan atau kegiatan ydeguat dilaporkan dalam
bentuk nilai atau angka yang di dalamnya mencalgpela kognitif, afektif dan
psikomotor.untuk melihat sejauh mana materi yaagadian dapat dikuasai.

Peserta didik dituntut untuk siap dalam memasukniaikerja yang
sesungguhnya dengan didasari pengetahuan danrkptiena khususnya tentang
Kompetensi Menyiapkarsandwich Penjajagan awal yang peneliti lakukan di
SMK Negeri 3 Cimahi maka 86% peserta didik tertanituk berwirausahfast

food khususnyasandwich Penjajagan awal dalam kaitannya dengan kognitif,



afektif dan psikomotor sebagai hasil belajar Mepkan Sandwich untuk
wirausahafast food bahwa materi yang diajarkan di kelas pada peteeaanya
berbeda dengan praktikum yang meliputi persiapdmaianakanan harus sesuai
dengan tuntutan hidangan yang di buat pada resepast pembuatasandwich
dengan memperhatikan teknik pembuatannya, penyagi@ndwich dengan
menggunakagarnishsederhana tetapi harus tetap menarik.

Pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dariekenmgy menyiapkan
sandwichdiharapkan dapat memotivasi peserta didik untukgaplikasikannya
di lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakatlmewirausahafast food
khususnya sandwich Membuka usaha tidaklah mudah dan tidak hanya
mengandalkan bakat atau kemampuan bawaan sajai tetslu memiliki
pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengarsafratoga.

Seorang peserta didik dianggap berhasil mencampap&tensi menyiapkan
sandwichapabila telah sanggup menerapkan pengetahuap,daeketerampilan
sebagai kesiapan wirausafest food Penulis sebagai mahasiswa Jurusan PKK
Program Studi Pendidikan Tata Boga yang merupakéon guru SMK merasa
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang:Pestd&eserta Didik Tentang

Hasil Belajar “Menyiapkasandwich” €bagai Kesiapan Wirausakast Food

B. Rumusan Masalah
1. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah merupakan penegasan dari masalgh akan

dibahas. Mengingat luasnya permasalahan yang deden datar belakang akan



dibatasi pada penelitian pendapat peserta didilangnhasil belajar menyiapkan

sandwichsebagai kesiapan wirausdhat food meliputi:

a. Pendapat peserta didik tentang hasil belajar mpkgrasandwichberkaitan
dengan kemampuan kognitif, sebagai kesiapan winautsst food yang
meliputi pengetahuan peserta didik tentang persgestandwich fast food
jenis sandwich, penggunaan bahan isi (keju), penyusunan perentanaa
praktikum menyiapkasandwich pemahaman fungsi roti dan olesaprgad,
penerapan tehnik pembuataandwich menganalisis karakteristik roti yang
baik, mengevaluasi mutu produk dan penampgandwich

b. Pendapat peserta didik tentang hasil belajar mpkgasandwichberkaitan
dengan kemampuan afektif sebagai kesiapan wirausasta food yang
meliputi sikap apabila menerima saran dari gurwjjaga sanitasi dan hygiene
pribadi, menjaga sanitasi ddrygienelingkungan laboratorium praktikum,
dalam quality control sandwich sikap memulai kegiatan wirausaha, teliti
dalam menyimpasandwich menyiapkan bahan untsiandwichmenyiapkan
peralatan untuk pembuataandwich

c. Pendapat peserta didik tentang hasil belajar mpkgrasandwichberkaitan
dengan kemampuan psikomotor sebagai kesiapan airafsst foodyang
meliputi kemampuan dalam memilih roti, daging ayaebagai bahan isi,
peralatan pengolahan dalam pembua@mdwich pembuatan jenisandwich
membuat media brosur, menyiapkan peralatan persiapanjaga sanitasi

hygiene pribadi, mempersiapkan, mengolah dan menyajilsamdwich



mengkreasikan isi canapé menciptakan hidangan barusandwich

mengkreasikan bentudanapé.

2. Rumusan Masalah

Suharsimi  Arikunto (2002:44) mengemukakan bahwa rdfPeisan
masalah merupakan langkah dalam menentukan prolk@mpenelitian dan
bagian pokok dalam kegiatan penelitian”. Rumusasatah dalam penelitian ini
adalah bagaimana pendapat peserta didik tentand) belgjar menyiapkan
sandwich sebagai kesiapan wirausafest foo® Rumusan masalah dijadikan
acuan untuk merumuskan judul penelitian, yéditandapat Peserta Didik
Tentang Hasil Belajar “Menyiapkan Sandwich” Sebagai Kesiapan

Wirausaha Fast Food”.

3. Definisi operasional
Gambaran yang jelas dan unik menghindari penafyaag salah terhadap
istilah yang terdapat pada judul, maka penulis akaemperjelas definisi
operasional terdiri dari beberapa istilah yang @atda judul tersebut yaitu:
a. Pendapat peserta didik
1) Pendapat
Pendapat menurut W.J.S Poerwadarminta (1998:22aatadranggapan
atau pandangan seseorang tentang suatu hal.
2) Peserta didik
Peserta didik menurut Undang-Undang Sistem Perafidilasional

(2003:3) adalah anggota masyarakat yang berusahmyemdangkan



potensi diri melalui proses pemelajaran yang teaspeda jalur, jenjang

dan sistem pendidikan tertentu

Pengertian pendapat peserta didik dalam peneliharmengacu pada
pengertian pendapat menurut W. J. S. Poerwadarmartgeserta didik menurut
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tersebaiiad sehingga pengertian
pendapat peserta didik di atas adalah tanggaparpanhdangan suatu masyarakat
yang berusaha mengembangkan potensinya pada proganian Restoran di
SMK Negeri 3 Cimahi.
b. Hasil belajar Menyiapkan Sandwich

1) Hasil Belajar
Hasil belajar menurut Nana Sudjana (2001:3) adpkinbahan tingkah
laku seseorang yang mencakup ranah kognitif, dfé&t psikomotor.
2) Menyiapkan Sandwich

Menyiapkan Sandwichmenurut Suwarti Muchantoyo (1999:85) adalah

melengkapi dan menyediakan makanan yang terbuat2daotong roti

atau lebih dengan isi lauk pauk hewani dan diseggiran segar.

Pengertian hasil belajar menyiapkaandwich dalam penelitian ini
mengacu pada pengertian hasil belajar menurut NRArjana dan pengertian
menyiapkansandwichmenurut Suwarti Muchantoyo tersebut di atas, ggfan
pengertian hasil belajar menyiapkaandwich adalah perubahan tingkah laku
peserta didik yang meliputi kemampuan kognitif,kéifedan psikomotor dalam
melengkapi dan menyediakan 2 potong roti atau lgditg diisi lauk pauk hewani

dan sayuran, sehingga dapat dijadikan bekal urgslagan wirausatfast food



c. Kesiapan wirausahafast food
1) Kesiapan

Kesiapan menurut Slameto (1990:115) yaitu kondeseerang yang

didasari oleh kemampuan berupa kognitif, afektih gegsikomotor yang

diperlukan untuk melakukan pekerjaan.
2) Wirausaha

Wirausaha menurut Marzuki Usman (1997:3) mengemarkakahwa

wirausaha adalah seseorang yang memiliki kemampuzatam

menggunakan dan mengkombinasikan sumber daya isdgeerdngan,
material, tenaga kerja, keterampilan untuk mengiasiproduk, proses
produksi, bisnis dan organisasi usaha baru.

3) Fast food

Fast food menurut Petter Bentram (1975:67) adalah makanarg ya

disiapkan untuk dihidangkan dan dikonsumsi dalarktwaingkat serta

dilakukan dengan segera dan cepat.

Pengertian kesiapan wirausafest food dalam penelitian ini mengacu
pada pengertian kesiapan menurut Slameto pengerti@mausaha menurut
Marzuki Usman dan pengertidast foodmenurut Petter Bentram tersebut di atas,
sehingga pengertian kesiapan wirausést food adalah suatu kondisi yang
didasari oleh kecakapan yang meliputi kemampuannikfg afektif dan
psikomotor untuk memulai suatu kegiatan dengan emhmgan tenaga dan

pikiran pada usaha bidang boga, khususnya makamag yisiapkan untuk



dihidangkan dan dikonsumsi dalam waktu singkataseitakukan dengan segera

dan cepat sepedandwich

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian menurut Suharsimi Arikunto (1%29: yaitu “rumusan
kalimat yang menunjukkan adanya sesuatu hal ygeyaleh setelah penelitian”.

1. Tujuan Umum

Tujuan umum yang hendak dicapai dalam penelitianadalah untuk
mengetahui gambaran yang berkaitan dengan penpegatta didik tentang hasil
belajar penyiapasandwichsebagai kesiapan wirausafest food pada peserta
didik tingkat Il Program Keahlian Restoran SMKN Br@hi.

2. Tujuan Khusus

Tujuan umum yang telah dikemukakan di atas, dij@armenjadi
tujuan khusus di dalam penelitian ini. Tujuan klusgimaksudkan untuk
memperoleh data yang spesifik tentang:

a. Pendapat peserta didik tentang hasil belajarymmgkansandwichberkaitan
dengan kemampuan kognitif, sebagai kesiapan winaufsst food yang
meliputi pengetahuan peserta didik tentang pengegamdwich fast food
jenis sandwich, penggunaan bahan isi (keju), penyusunan perentcanaa
praktikum menyiapkasandwich pemahaman fungsi roti dan olesaprgad,
penerapan tehnik pembuataandwich menganalisis karakteristik roti yang
baik, mengevaluasi mutu produk dan penampgandwich

b. Pendapat peserta didik tentang hasil belajaryrapkansandwichberkaitan

dengan kemampuan afektif sebagai kesiapan wirau$asta food yang
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meliputi sikap apabila menerima saran dari gurw)jaga sanitasi damygiene
pribadi, menjaga sanitasi dan hygiene lingkungaor@orium praktikum,
teliti dalamquality controlsandwich sikap memulai kegiatan wirausaha, teliti
dalam menyimpansandwich menyiapkan baharsandwich, menyiapkan
peralatan untuk pembuataandwich

c. Pendapat peserta didik tentang hasil belajar mpkgrasandwichberkaitan
dengan kemampuan psikomotor sebagai kesiapan wairafsst foodyang
meliputi kemampuan dalam memilih roti, daging ayaebagai bahan isi,
peralatan pengolahan dalam pembua@mdwich pembuatan jenisandwich
membuat media brosur, menyiapkan peralatan persiapanjaga sanitasi
hygiene pribadi, mempersiapkan, mengolah dan miayajsandwich
mengkreasikan isi canapé menciptakan hidangan barusandwich

mengkreasikan bentudanapé.

D. Asumsi
Suharsimi Arikunto (2002:22), mengemukakan tentanggapan dasar,

yaitu “Sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh lten@ang akan berfungsi
sebagai hal-hal yang akan dipakai untuk tempatija&rfpagi peneliti dalam
melaksanakan penelitian”. Menurut Winarno Surakhndalam Suharsimi
Arikunto (2002:58) mengemukakan tentang anggapaardatau postulat, yaitu
“Sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannyaréita oleh penyidik”. Penulis
di dalam penelitian ini berpijak pada anggapan dsesbagai berikut:

1. Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperolaerfee didik setelah

proses belajar mengajar berlangsung. Hasil bel@ag diharapkan adalah
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adanya perubahan tingkah laku yang berkaitan dekgaampuan kognitif,
afektif dan psikomotor. Asumsi ini selaras dengaendapat yang
dikemukakan Nana Sudjana (2001:3) yaitu: “hasilajael merupakan
perubahan tingkah laku yang mencakup kemampuanitfpgiektif dan
psikomotor”.

Menyiapkan Sandwich merupakan salah satu materi pemelajaran atau
kompetensi yang terdiri dari teori dan praktek agenglokasi pemelajaran
praktek maksimum 70% dan teori minimum 30%. Menk@apsandwich
diberikan kepada peserta didik dengan harapanabketelempelajarinya
peserta didik mampu menyiapkaandwich, mengolah, menghias dan
menyajikan serta menyimpaandwich Asumsi ini berdasarkan tujuan dari
kompetensi menyiapkasandwich seperti yang tercantum dalam GBPP
(2004:33) yaitu:

Kompetensi menyiapkasandwich bertujuan agar peserta didik
mampu menjelaskan pengertiaandwich, fungsi sandwich, macam-
macamsandwich,mengolahsandwichdengan menggunakan roti, bahan
isi, bahan olesan, serta mampu menghias dan mkayapndwich.

Peserta didik yang memiliki kemampuan belajar tisekemampuan
keterampilan dalam menyiapkaandwich yang sesuai dengan tuntutan
bidang dunia kerja akan menimbulkan kesiapan wataafsst food Asumsi
ini ditunjang oleh pendapat menurut Slameto (19B®)1Kesiapan yaitu

kondisi seseorang yang didasari oleh kemampuarpaekagnitif, afektif

dan psikomotor yang diperlukan untuk melakukan gake.
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E. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian diperlukan sebagai acuan bpagulis dalam
membuat rumusan pertanyaan sebagai langkah untoggumgulkan data.

Pertanyaan penulis dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pendapat peserta didik tentang hasiabetenyiapkarsandwich
berkaitan dengan kemampuan kognitif, sebagai kasiaprausahdast food
yang meliputi pengertiasandwich fast food jenis sandwich, penggunaan
bahan isi (keju), penyusunan perencanaan praktikenyiapkansandwich
pemahaman fungsi roti dan olesapread, penerapan tehnik pembuatan
sandwich menganalisis karakteristik roti yang baik, merajeasi mutu
produk dan penampilasandwict?

2. Bagaimana pendapat peserta didik tentang hasjabetenyiapkarsandwich
berkaitan dengan kemampuan afektif sebagai kesiapa@usahafast food
yang meliputi sikap apabila menerima saran damgorenjaga sanitasi dan
hygiene pribadi, menjaga sanitasi dan hygiene lingln laboratorium
praktikum, teliti dalam quality control sandwich sikap memulai kegiatan
wirausaha, teliti dalam menyimpasandwich menyiapkan bahan untuk
sandwichmenyiapkan peralatan untuk pembuatandwicl?

3. Bagaimana pendapat peserta didik tentang hasjabefenyiapkarsandwich
berkaitan dengan kemampuan psikomotor sebagai pesisvirausahdast
food yang meliputi kemampuan dalam memilih roti, dagayam sebagai
bahan isi, peralatan pengolahan dalam pembsaadwich,pembuatan jenis
sandwich membuat media brosur, menyiapkan peralatan parsinenjaga

sanitasi hygiene pribadi, mempersiapkan, mengolah dan menyajikan
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sandwich mengkreasikan istanapé menciptakan hidangan basandwich

mengkreasikan bentudanapé?

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtone deskriptif.
Metode ini bertujuan mendapatkan gambaran daruskeddaan yang ada pada
masa sekarang dan sedang berlangsung serta beppdsainasalah yang aktual.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Winarno Sueakhi2002:140) bahwa
metode deskriptif mempunyai ciri-ciri:

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah yang ada pada

sekarang dan pada masalah-masalah yang aktual.

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelasétan kemudian
dianalisis (karena itu metode ini sering juga digahetode deskriptif
analitik)

Tehnik pengumpulan data yang penulis gunakan dp&melitian ini yaitu
angket. Angket menurut Akdon, dkk (2005:131) adéd@hftar pertanyaan yang
diberikan kepada orang lain bersedia memberikaporeqresponden) sesuai
dengan permintaan pengguna’. Angket dalam pemelitii dimaksudkan untuk

mengetahui Pendapat Peserta Didik tentang Hasilaj@el “Menyiapkan

Sandwich sebagai Kesiapan WirausaRast Food

G. Lokasi dan Sampel Penelitian

Penentuan lokasi penelitian diperlukan sebagaiaflaintuk memperoleh
dan mengumpulkan data penelitian. Lokasi yang digan penulis dalam
penelitian ini adalah SMKN 3 Cimahi JI. Sukarasa. N86 Cimahi. Sampel
dalam penelitian ini adalah peserta didik tingka®rogram Keahlian Restoran 1

Tahun Ajaran 2007-2008 SMKN 3 Cimahi dengan jund@lorang.



